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ABSTRAK 

 

Syawarina Putri 2024 Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengan  

Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

 

Pembimbing (1). Dr.Nurmawati, M.Pd(2). Dr. Marzuki, M.Pd 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

reciprocal lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa di SMK N 3 Langsa. Studi 

ini dilakukan di SMK N 3 Langsa. Namun, penelitian dimulai pada Oktober 2023. 

Studi ini dilakukan dalam dua kelas, dengan masing-masing enam pertemuan. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian pre-experimental untuk menentukan 

apakah model pembelajaran reciprocal dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental Control 

Group Pretest-Posttest. Studi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 

reciprocal meningkatkan kemampuan matematis siswa secara signifikan 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Semua siswa kelas 

XI di SMK N 3 Langsa pada tahun akademik 2022/2023 termasuk dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, sesuai dengan rekomendasi guru 

matematikanya, dua kelas dari kelas XI Kecantikan di SMK N 3 Langsa 

digunakan sebagai sampel.  Hasil analisis data pretest dan posttest menunjukkan 

bahwa siswa dalam kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

reciprocal memiliki nilai kemampuan yang lebih baik rata-rata dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Dalam model 

pembelajaran berbagi, siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran melalui pertanyaan, diskusi, dan kerja sama 

dengan sesama siswa. 

Kata Kunci: Koneksi Matematis, Reciprocal Teaching 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha yang dilakukan 

secara sadar untuk mengoptimalkan potensi sumber daya manusia, dalam hal 

ini, peserta didik dengan cara mendorong serta mendukung proses belajar 

mereka. Selain itu, pendidikan juga dapat diartikan sebagai sebuah usaha 

yang terencana dan disengaja untuk menciptakan lingkungan serta proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dalam dirinya. Tujuan dari pendidikan adalah 

membentuk individu yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

kepribadian yang baik, wawasan luas, moral yang luhur, keterampilan yang 

memadai, serta kemandirian yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Matematika adalah ratu dari semua ilmu pengetahuan, setiap warga 

negara harus menguasainya. Dalam pembelajaran matematika, materi sering 

digunakan sebagai prerequisite untuk materi lainnya, atau satu konsep 

digunakan untuk menjelaskan konsep lainnya. Karena matematika adalah 

ilmu yang saling berhubungan, diharapkan siswa dapat memecahkan masalah 

matematika yang terkait, baik dengan materi yang telah mereka pelajari 

sebelumnya maupun dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari. Keahlian ini 

disebut kemampuan hubungan matematis. 
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Kemampuan untuk mengaitkan matematika dengan bidang lain 

termasuk kemampuan untuk memahami bagaimana konsep matematika 

berinteraksi satu sama lain, memahami bagaimana konsep matematika 

berinteraksi satu sama lain, dan mengaitkan matematika dengan bidang lain 

yang berkaitan dengan matematika.1 

Kemampuan dalam mengaitkan berbagai data matematis memiliki 

peran krusial bagi siswa. Kemampuan ini termasuk dalam kategori berpikir 

matematis tingkat tinggi, yang melibatkan keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika, baik dalam ruang lingkup internal (di dalam bidang matematika 

itu sendiri) maupun eksternal (dalam disiplin ilmu lain serta penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari). Oleh sebab itu, koneksi matematis dapat didefinisikan 

sebagai keterampilan dalam menghubungkan konsep-konsep matematika, 

baik dalam aspek internal maupun eksternal. 

Hal ini ditegaskan oleh pernyataan dari National Council of Teacher 

of Mathematics (NCTM), yang menekankan bahwa koneksi matematika 

merupakan elemen krusial yang harus menjadi prioritas di setiap jenjang 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan menengah, pembelajaran koneksi 

matematika bertujuan agar siswa mampu: (1) memahami serta mengevaluasi 

keterkaiatan antara konsep yang serupa, (2) menerapkan serta menilai 

                                                             
1 Muhammad Fendrik, Pengembangan Kemampuan, and Koneksi Matematis, Koneksi Matematis 

Dan Habits of Mind Pada Siswa, Pengembangan Kemampuan Koneksi Matematis Dan Habits of 

Mind Pada Siswa, 2019. 
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hubungan antara berbagai topik dalam matematika, dan (3) mengenali serta 

memanfaatkan keterkaitan antara konsep-konsep yang berbeda.2 

Sugiman mengatakan bahwa sangat penting untuk dapat 

menghubungkan konsep matematika, Meskipun siswa yang mengenal konsep 

matematika seringkali dapat mendaftar konsep matematika yang terkait 

dengan masalah nyata, tidak banyak yang dapat menjelaskan mengapa konsep 

tersebut digunakan dalam aplikasi tersebut. 

Pembelajaran koneksi matematis di sekolah bertujuan untuk 

memungkinkan siswa memahami bahwa matematika merupakan bagian dari 

integral dari kehidupan sehari-hari. Tujuan ini dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga aspek utama: meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika, membantu mereka melihat matematika sebagai suatu kesatuan 

yang saling terhubung daripada sekedar kumpulan materi yang terpisah, serta 

mengidentifikasi relevansi dan manfaat matematika dalam kehidupan nyata. 

Namun, hasil penelitian awal penulis menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa SMK Negeri 3 Langsa tidak mahir dalam koneksi matematis. 

Mereka kurang memahami soal dan gagal mengaitkan materi satu sama lain. 

Selain itu, penulis menemukan bahwa metode pengajaran guru yang 

konvensional dan terlalu ketat berkontribusi pada kemampuan siswa yang 

buruk dalam koneksi matematis. Siswa tidak memiliki kesempatan untuk 

berpikir aktif dan kreatif saat mempelajari materi dengan metode 

                                                             
2The National Council of Teachers of Mathematics., Principles and Standards for School 

Mathematics. Reston, VA (The National Council of Teachers of Mathematics, Inc., 2000). 
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pembelajaran yang monoton dan satu arah. Pembelajaran jenis ini biasanya 

menekankan pada pembelajaran monoton dan pasif. 

Untuk mendukung proses pembelajaran yang meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa, materi pelajaran matematika harus 

dikembangkan dengan berfokus pada kesadaran terhadap pengetahuan dan 

proses berpikir siswa. Siswa harus menyadari bahwa untuk mempelajari 

matematika dan memahami maknanya, mereka harus memahami konsep-

konsep dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan mengetahui 

keuntungan dan kerugian dari masing-masing konsep. Oleh karena itu, ketika 

siswa diharapkan untuk memahami konsep-konsep dasar ini, mereka harus 

Menurut Istarani, model pembelajaran terbalik adalah pendekatan 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip pengajuan pertanyaan. 

Pendekatan ini mengajarkan keterampilan metakognitif kepada siswa melalui 

pemodelan dan instruksi langsung. Ini adalah metode tambahan untuk 

meningkatkan koneksi matematis siswa. Diharapkan bahwa metode ini akan 

membantu siswa meningkatkan kemampuan koneksi matematis mereka. 

Model Reciprocal Teaching bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pelajaran. Model ini menggunakan tiga strategi 

kognitif utama: prediksi (prediction), membuat pertanyaan (questioning), dan 

merangkum. Siswa dan guru harus bekerja sama satu sama lain dalam 

kelompok kecil atau besar, menurut model ini. 

Dalam pendidikan reciprocal, salah satu siswa memimpin diskusi 

kelompok dan memperkirakan cara menjawab masalah instruksi individual 
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pada tahap prediksi. Siswa diminta untuk menulis pertanyaan pada tahap 

kedua, yang disebut pertanyaan. Siswa diberi kesempatan untuk merumuskan 

pertanyaan dan menjelaskan konsep matematika yang mereka pelajari untuk 

memastikan bahwa mereka memahami materi pelajaran. Pada tahap ketiga, 

mereka diminta untuk membuat kesimpulan singkat dari apa yang telah 

mereka pelajari. Diharapkan mereka akan menemukan inti dari materi 

tersebut dan menyelesaikan pembelajaran mereka. Akibatnya, partisipasi aktif 

dalam pembelajaran proses dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

mereka untuk membuat koneksi matematis dan mengaitkan konsep 

matematika satu sama lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan Model Model 

Reciprocal Teaching. Maka dengan ini, peneliti memutuskan unuk 

mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Dengan mengingat hal-hal di atas, beberapa masalahnya dapat 

diidentifikasi, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran konvensional yang monoton dan terbatas pada satu arah 

menghalangi siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif dalam 

memahami dan mengaitkan pelajaran sebelumnya. 
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2. Karena kurangnya kemampuan koneksi matematis, siswa seringkali tidak 

memahami soal dengan baik dan tidak mampu menghubungkan satu 

materi dengan materi lainnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk mencegah penelitian ini dibahas secara luas dan lebih jelas, 

penelitian ini harus dibatasi. Fokus peneliti adalah model pembelajaran 

reciprocal yang digunakan untuk menentukan apakah siswa SMK N 3 Langsa 

dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis mereka. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian adalah "Apakah kemampuan koneksi matematis 

siswa SMK N 3 Langsa yang diajarkan melalui model pembelajaran 

reciprocal lebih baik dari pada kemampuan siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional?" berdasarkan latar belakang di atas.” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah di atas, 

adalah untuk menentukan apakah model pembelajaran berbagi dapat 

membantu siswa SMK N 3 Langsa dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis mereka atau tidak. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki 

beberapa manfaat. Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut 

di bawah ini:  

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai sumber pengetahuan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan pengelolaan bahan atau 

metode pelajaran dalam meningkatkan berpikir kreatif siswa belajar 

matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi guru 

Selain memberikan wawasan tambahan, penelitian ini dapat 

digunakan oleh guru untuk menggunakan pengetahuan ini sebagai 

bahan refleksi selama proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, 

proses pembelajaran dapat menjadi lebih baik. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

kreatif mereka dan menjadi salah satu metode belajar yang menarik. 

c. Bagi sekolah 

Sekolah dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan untuk membuat sekolah dan guru lebih kreatif 

untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih baik. 
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d. Bagi penelitilainnya 

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini untuk memperluas 

pengetahuan, wawasan, dan informasi mereka. Selain itu, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai referensi untuk jenis penelitian yang 

terkait di masa mendatang. 

 

G. Definisi Operasional 

Dalam rangka menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, 

maka dengan ini peneliti menjelaskan: 

1. Reciprocal Teaching 

Reciprocal Teaching adalah metode pengajaran yang bertujuan 

untuk mengajarkan siswa strategi pemahaman mandiri melalui diskusi 

antara guru dan siswa sendiri. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Dalam penelitian ini, tujuan dari kemampuan koneksi matematika 

siswa adalah untuk membuat hubungan antara konsep atau topik 

matematika dan memasukkannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Materi Statistika 

Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang 

berfokus pada proses pengumpulan, analisis, interpretasi, serta penyajian 

data. Dalam statistika, terdapat berbagai konsep dan metode yang 

digunakan untuk menghimpun data, mengidentifikasi pola serta tren dalam 

data, menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis, serta membuat 

prediksi atau estimasi berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Materi 
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statistika mencakup topik seperti pengukuran pemusatan data (seperti 

mean, median, dan modus), pengukuran penyebaran data (seperti rentang, 

varians, dan deviasi standar), probabilitas, distribusi frekuensi, regresi, 

pengujian hipotesis, dan lain-lain. Ini memiliki aplikasi luas dalam 

berbagai bidang seperti ilmu sosial, ekonomi, sains, kedokteran, bisnis, 

dan lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Peneliti akan menjelaskan temuan dan diskusi dalam bagian ini. Peneliti 

akan menunjukkan dan membahas semua data yang ditemukan selama proses 

penelitian. Selanjutnya, rumusan masalah penelitian ini juga dijawab dalam bab 

ini. 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SMK N 3 Langsa terletak di Jl. Ra. Kartini, No. 9 B, Paya Bujuk 

Seulemak, Langsa Baro, Kota Langsa, Provinsi Aceh. Lokasinya strategis 

karena berada di kawasan yang dilalui oleh berbagai jenis transportasi umum, 

dan sangat dekat dengan pusat Kota Langsa. 

SMK N 3 Langsa memilik ivisi dan misi yaitu: 

1. Visi 

 “Mandiri, unggul dan tangguh menghadapi era industri 4.0” 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan karakter berbasis eduteknoperneur 

islami dan profil pelajaran pancasila. 

b. Mengimplementasikan Teaching Factory,Dual sytem (praktek system 

ganda ) dan pembelajaran berbasis proyek dengan dukungan IDUKA, 

Perguruan Tinggi dan Lembaga terkait. 

c. Melaksanakan system manajemen mutu dan pembelajaran 

berbasis ICT berkelanjutan 
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d. Mengembangkan jiwa kewirausahaan dengan pemanfaatan teknologi 

berbasis digital pada lingkup, rutin, akademik dan budaya sekolah 

e. Mengembangkan technopark sebagai pusat pendidikan dan pelatihan 

bagi komunitas vokasi di bidang hospitality dan seni, ekonomi dan 

kreatifitas 

f. Menyelenggarakan Unit Produksi berbasis kemandirian finansial 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisa Data 

Analisis hasil penelitian berkaitan dengan hasil pretest siswa dan nilai 

posttest siswa. Siswa menerima tes post test sebelum perlakuan, dan tes post 

test diberikan setelah perlakuan. Di bawah ini adalah tabel-tabel yang 

menggambarkan informasi yang dikumpulkan: 

Tabel 2.3: Daftar Hasil Pre-Test and Post Test Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

KELAS KONTROL KELAS EKSPERIMEN 

Kode 

Siswa 

Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

Kode 

Siswa 

Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

S1 5 9 S21 4 8 

S2 4 11 S22 4 8 

S3 4 8 S23 3 8 

S4 5 8 S24 3 7 

S5 3 8 S25 5 8 
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S6 3 9 S26 3 7 

S7 5 8 S27 4 7 

S8 3 8 S28 4 8 

S9 4 9 S29 4 7 

S10 3 10 S30 3 7 

S11 3 9 S31 3 6 

S12 4 9 S32 3 8 

S13 4 10 S33 5 7 

S14 4 11 S34 5 8 

S15 4 11 S35 4 5 

S16 5 10 S36 3 6 

S17 3 8 S37 4 6 

S18 4 8 S38 4 8 

S19 4 9 S39 5 5 

S20 6 10 S40 3 5 

Jumlah 80 183 Jumlah 76 139 

Rata-

rata 

(Mean) 

4 9,15 

Rata-

rata 

(Mean) 

3,8 6,95 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa nilai posttest rata-rata siswa untuk pengajaran reciprocal (9,15) 

lebih tinggi dari nilai rata-rata siswa untuk pengajaran konvensional 

(6,95). Artinya, nilai rata-rata siswa untuk pengajaran reciprocal 
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menunjukkan bahwa kemampuan mereka untuk membuat koneksi 

matematis lebih baik dengan model reciprocal. 

Untuk mencari variansi kelas eksperimen dapat dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan berbantuan MS Exel dengan hasil berikut: 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus 

𝑠12 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖−∑(𝑓𝑖.𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
  untuk mencari nilai variansinya dengan hasil 

perhitungan sebagai berikut 

𝑠12 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 − ∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑠12 =  
20 𝑥 1.679 − 1812

20 (20 − 1)
 

𝑠12 =  
819

380
 

Nilai tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

1-3 0 2 4 0 0 

4-6 0 5 25 0 0 

7-9 13 8 64 104 832 

10-12 7 11 121 77 847 

Jumlah 20 26 214 181 1679 
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𝑠12 =  2,15  

Metode yang sama dapat digunakan untuk mengidentifikasi variansi kelas 

kontrol: 

Nilai tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

1-3 0 2 4 0 0 

4-6 6 5 25 30 150 

7-9 14 8 64 112 896 

10-12 0 11 121 0 0 

Jumlah 20 26 214 142 1046 

𝑠22 =  
𝑛 ∑ 𝑓𝑖. 𝑥𝑖 − ∑(𝑓𝑖. 𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑠22 =  
20 𝑥 1.046 − 1422

20 (20 − 1)
 

𝑠22 =  
756

380
 

𝑠22 =  1,99  

Adapun nilai simpangan bakunya yaitu: 

𝑠 =  √
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22 

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑠 =  √
(20 − 1) 2,16 + (20 − 1) 1,99

20 + 20 − 2
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𝑠 =  √
41,04 +  37,81

38
 

𝑠 =  √2,075 

𝑠 =  1,44 

Kemampuan siswa dalam koneksi matematis yang diajarkan 

melalui pembelajaran reciprocal dinilai melalui uji-t yang dilakukan 

dengan rumus berikut:28 

𝑡 =  
𝑥̄1 −  𝑥̄2

𝑠√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

 

𝑡 =  
𝑥̄1 −  𝑥̄2

𝑠√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

 

𝑡 =  
9,15 −  6,95

1,44√
1

20
+  

1

20

 

𝑡 =  
2,2

1,44√0,1
 

𝑡 =  
2,2

1,44 𝑥 0,32
 

𝑡 =  4,783 

                                                             
28 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2015), hlm. 245 
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Dengan derajat kebebasan 38, nilai thitung 4,783, dan taraf 

signifikansi α = 0,05, nilai ttabel dari tabel  distribusi adalah 1,686. Ada 

kesimpulan bahwa siswa belajar hubungan matematis melalui model 

pembelajaran reciprocal, karena nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel. 

2. Uji Hipotesis 

Nilai t-tabel untuk derajat kebebasan yang sama sebesar 1,686 

dibandingkan dengan nilai t-hitung sebesar 4,783. Nilai t-hitung (4,783) 

lebih besar dari nilai yang diantisipasi berdasarkan distribusi t-tabel, 

seperti yang ditunjukkan oleh perbandingan ini. Akibatnya, hipotesis 

alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak.  

C. Pembahasan 

Model pengajaran terbalik, juga dikenal sebagai pengajaran terbalik, 

berfokus pada strategi belajar siswa. Metode pengajaran terbalik bertujuan 

untuk mengajarkan siswa teknik pemahaman mandiri melalui diskusi antara 

guru dan siswa atau antara sesama siswa. Dengan menggunakan model 

pembelajaran ini di SMK N 3 Langsa, siswa di kelas XI telah meningkatkan 

koneksi matematis mereka. 

Pretest sebelum pembelajaran dimulai dan posttest setelah pertemuan 

menunjukkan kemampuan siswa dalam penelitian ini. Dalam ujian ini, 

peserta diminta untuk menulis esai yang terdiri dari tiga soal yang masing-

masing diberi skor yang sama sesuai dengan rubrik yang dipilih. Penilaian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan peserta dalam hubungan 

matematis. Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol menerima tugas 
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yang sama. Namun, kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

berbagi, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Nilai siswa di kelas eksperimen rata-rata 4, sedangkan nilai siswa 

yang berada di kelas kontrol rata-rata 3,8. Hasil pengolahan data pretest 

menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang 

lebih tinggi daripada siswa di kelas kontrol. Nilai t tabel sebesar 1,686 tidak 

sebanding dengan nilai t kedua kelas sebesar 4,783. 

Akibatnya, hipotesis alternatif diterima, dan hipotesis nol ditolak. 

Menunjukkan bahwa siswa dapat membuat koneksi matematis lebih baik 

ketika mereka belajar statistika dengan model reciprocal teaching daripada 

ketika mereka belajar tanpanya. Model reciprocal teaching dimaksudkan 

untuk mendukung proses belajar siswa yang melibatkan pengetahuan 

deklaratif dan prosedural yang sistematis dan dapat diajarkan secara bertahap 

dan progresif. 

Data menunjukkan bahwa siswa dalam kelas kontrol tidak memiliki 

kemampuan koneksi matematis yang sama dengan siswa dalam kelas 

eksperimen. Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbagi dapat 

membantu meningkatkan kemampuan siswa untuk menghubungkan angka. 

Siswa aktif berbicara tentang masalah dan mengumpulkan data dari banyak 

sumber belajar, serta mengamati dan membaca masalah untuk meningkatkan 

pemahaman mereka. 
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Diharapkan siswa berkolaborasi dan aktif bertanya kepada guru dan 

rekan sekelompoknya selama diskusi. Karena pembelajaran dilakukan dalam 

lingkungan yang mendukung, siswa dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda, termasuk yang sedang dan rendah, dapat lebih percaya diri 

berbicara. Siswa dibagi dalam kelompok berdasarkan tingkat kemampuan 

mereka, sehingga mereka dapat berkembang secara optimal tanpa tertekan 

oleh siswa dengan kemampuan lebih tinggi. 

Siswa diminta untuk menunjukkan jawaban mereka dengan percaya 

diri saat mempresentasikan hasil penyelesaian masalah pada Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) selama diskusi. Proses ini membantu siswa 

meningkatkan keterampilan koneksi mereka dan melatih mereka untuk 

menyampaikan konsep. 

Setelah LKPD selesai dan siswa mempresentasikan hasilnya dalam 

diskusi kelompok, guru memberikan ujian untuk mengetahui seberapa banyak 

siswa memahami materi. Ini bertujuan agar mengetahui bagaimana siswa 

memahami yang diajarkan selama proses pembelajaran. Model pembelajaran 

ini melibatkan lebih banyak guru yang berpartisipasi secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa. Selain itu, meskipun 

sejumlah siswa sangat aktif, proses koneksi dalam pembelajaran melibatkan 

lebih banyak guru daripada siswa. Oleh karena itu, telah terbukti bahwa siswa 

lebih memahami konsep statistika yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran reciprocal, bukan model pembelajaran konvensional.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan dengan 

pendekatan pembelajaran konvensional, model pembelajaran timbal balik 

secara signifikan meningkatkan kemampuan matematis siswa. Jika 

dibandingkan dengan kelas kontrol konvensional, kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran timbal balik memiliki nilai kemampuan siswa yang lebih 

baik secara keseluruhan. Pembelajaran berbagi memungkinkan siswa 

bertanya, berbicara, dan bekerja sama dengan sesama siswa. Metode ini juga 

memungkinkan siswa dengan berbagai keterampilan berkontribusi dalam 

lingkungan pembelajaran yang mendukung. 

Pembelajaran konvensional mengutamakan penjelasan guru dan 

latihan soal. Siswa cenderung tidak terlibat dalam proses pembelajaran karena 

hal ini. Dalam pembelajaran konvensional, koneksi lebih sering difokuskan 

pada peran guru sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan siswa hampir 

tidak memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.. Akibatnya, kurangnya kesempatan untuk berpartisipasi secara 

aktif menghambat perkembangan keterampilan koneksi matematis siswa dan 

mengurangi kemampuan mereka untuk bekerja sama dan berbicara dengan 

sesama siswa. 
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B. Saran  

1. Akademisi harus menyelidiki dampak lebih lanjut dari model pembelajaran 

reciprocal teaching pada kemampuan koneksi matematis siswa.  

2. Dalam operasionalnya, guru diharapkan agar tetap menjalankan model 

pembelajaran yang menarik di dalam kelas untuk mengatasi permasalahan 

yang di alami oleh siswa. 
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